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Abstrak 
Kinerja Keuangan menjadi salah satu indikator dalam menilai keberhasilan perusahaan 

untuk menghasilkan laba. Kinerja keuangan dalam hal ini diukur melalui rasio Likuiditastas 

dengan alat ukur Current Ratio, Quic Ratio dan Cash Ratio, sedangkan rasio Aktivitas diukur 

melalui Inventory Turnover, Fixed Asset Turnover dan Total Asset Turnover. Rasio Solvabilitas 

diukur melalui Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio, sedangkan Rasio Profitabilitas 

diukur melalui Net Profit Margin, Return On Asset dan Return On Equity. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas dan Profitabilitas pada PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk, PT. Mayora Indah 

Tbk, PT. Delta Jakarta Tbk dan PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. Periode 2018-2022. 

Analisis terhadap Laporan Keuangan dengan rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas dan 

Profitabilitas pada penelitian ini berdasar pendapat Khasmir. Metode yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah deskriftif kuntitatif. Hasil penelitian ini  berdasarkan rasio Likuiditas  

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan secara umum likuid dan efisien. Dilihat dari 

rasio Aktivitas bahwa kinerja perputaran seluruh asset perusahaan dalam menghasilkan rupih 

pada penjualan masih buruk, kecuali oleh PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. melalui 

inventory turnover nya bekerja lebih efisien. Sedangkan berdasar dari rasio Solvabilitas, kinerja 

keuangan perusahan dalam kondisi yang cukup beragam, ada yang diatas standar rata-rata 

industri maupun sebaliknya, dan rasio Profitabilitas perusahan secara umum berada pada 

kondisi tidak cukup baik dan tidak efisien dalam menghasilkan laba. 

 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas, Profitabilitas dan Kinerja Keuangan 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Perusahaan makan dan minuman merupakan  perusahaan manufaktur yang memiliki 

peranan cukup penting dalam pertumbuhan perekonomian di Indonesi. Hal ini disebabkan akan 

adanya kebutuhan masyarakat pada produk makanan dan minuman yang pada dasarnya 

merupakan kebutuhan pokok manusia dalam keseharian, sehingga keberadaannya akan terus 

dibutuhkan demi berlangsungnya kehidupan. Dapat dikatakan bahwa keberlangsungan atau 

going concern perusahaan makanan dan minuman akan lebih terjamin dibandingkan dengan 

industri lain di sebuah negara, karena permintaan akan makanan dan minuman akan terus ada 

sepanjang manusia masih hidup di dunia. Namun hal tersebut tentunya  bukan menjadi satu-

satunya alasan keberadaan sebuah industri makanan dan minuman bisa bertahan dalam 

persaingan, melainkan alasan lain yang lebih mendasar yaitu  bagaimana sebuah perusahaan 

dapat dikelola dengan manajemen yang profesional. Hal ini yang menjadikan perusahaan 

berlomba-lomba untuk dapat bertahan dan mampu bersaing di tengah perkonomian global agar 

tercapai tujuan utama perusahaan yaitu mendapatkan keuntungan atau profit. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan dalam mewujudkan hal tersebut 

yaitu melalui intepretasi atau analisis terhadap laporan keuangan, dengan tujuan untuk 

mengetahui  keadaan serta perkembangan keuangan dari masa ke masa pada perusahaan yang 

bersangkutan. Menjadi hal yang sangat penting apabila perusahaan dalam hal ini manjemen 

perusahaan mampu mengintepretasikan dan menganalisis kinerja keuangan perusahaan melalui 

laporan keuangan yang telah dihasilkan tersebut. Kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang 

harus dipenuhi oleh seluruh lapisan masyarakat, karena kebutuhan primer merupakan kebutuhan 

utama (basic needs) yang terdiri atas pangan, sandang dan papan. Oleh kare itu meskipun 

berada pada masa pandemi Covid-19, sub sektor industri makanan dan minuman (foods and 

beverages) termasuk dalam kebutuhan pokok tetap menunjukkan perkembangan karena masih 

dibutuhkan untuk keberlangsungan hidup masyarakat. 

Kinerja keuangan merupakan salah satu hal yang cukup memegang peranan penting 

demi keberlangsungan usaha baik secara internal maupun eksternal. Kinerja keuangan yang 

dapat dilihat melalui laporan keuangana suatu perusahaan merupakan pusat informasi 

perusahaan dengan pihak luar (Mustika dan Farikhah, 2021). Kinerja keuangan suatu 

perusahaan dapat dinilai dengan beberapa analisis yaitu, analisis rasio likuiditas, rasio 

manajemen utang (leverage), rasio manajemen aset dan rasio profitabilitas (Brigham Houston, 

2012). Kinerja keuangan adalah hasil atau pencapaian yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengendalikan pengelolaan asset perusahaan secara 

efektif selama periode tertentu (Rudianto, 2021:42). 

Analisis rasio keuangan merupakan usaha yang dilakukan untuk mengukur atau menilai 

keadaan keuangan dalam perusahaan atau suatu bisnis. Analisis rasio keuangan merupakan 

kegiatan untuk membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan, (Khasmir, 2014). 

Menurut Stephen et.al. (2015), rasio keuangan (financial ratio)  adalah hubungan yang 

ditentukan dari informasi keuangan perusahaan dan digunakan untuk tujuan membandingkan. 

Menurut Hery (2018:138) rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil 

membandingkan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relefan dan signifikan.  

Penelitian yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan terhadap kinerja keuangan 

perusahan telah banyak dilakukan seperti penelitian Laksana, dkk. (2021), Maulana dan 

Prabowo (2022), Wenas, dkk. (2023), Biventy (2022), Endarwanti, dkk. (2022), Setianigsih 

(2022), Ibrahim dan Sitompul (2022), Sitompul dan Ibrahim (2022). Penelitian-penelitian itu 

menggunakan beberapa rasio keuangan diantaranya rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan 

profitabilitas dengan kurun waktu penelitian antara 2-4 tahun penelitian dengan objek penelitian 

di sektor kimia, makanan dan minuman, telekomunikasi dan lainnya sehingga menghasilkan 

berbagai hasil penelitian yang beragam antar peneliti satu dengan yang lainnya. Berdasarkan 

urain di atas maka peneliti tertarik untuk menganalisis lebih jauh lagi mengenai rasio keuangan 

berdasarkan kinerja keuangan yang dihasilkan perusahaan-perusahaan pada sub sektor makanan 

dan minuman. Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan melalui rasio likuiditas, 

aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas dengan kurun waktu penelitian 5 tahun yaitu 2018-2022 

pada objek penelitian 5 perusahaan industri sub sektor makanan dan minuman, yaitu PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk, PT. Mayora Indah 

Tbk, PT. Delta Jakarta Tbk dan PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis lebih mendalam lagi melalui rasio-rasio keuangan pada kinerja keuangan 

perusahaan  dengan kurun waktu penelitian selama 5 tahun sehingga didapatkan gambaran 

komprehensif tentang kinerja keuangan perusahaan tersebut yang tercemin dari analisis rasio 

keuangan yang dihasilkan. 

 

 

2. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian diskriptif kuantitatif, dengan data berbentuk 

angka-angka, kemudian dengan keahlian dan kemampuan peneliti mengintepretasikannya lebih 
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jauh mengenai angka-angka yang dihasilkan tersebut. Sumber data pada penelitian ini adalah 

data sekunder (secondary data) yang diperoleh melalui perantara atau pihak lain yang telah 

mengumpulkan data tersebut, atau dengan kata lain peneliti tidak terjun langsung ke lapangan 

untuk mendapatkan data yang dimaksud. Objek penelitian yang dipilih adalah laporan keuangan 

yang dihasilkan oleh PT. Indofood CPB Sukses Makmur Tbk, PT. Garuda Food Putra Putri Jaya 

Tbk, PT. Mayora Indah Tbk, PT. Delta Jakarta Tbk dan PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. 

yang meliputi laporan neraca dan laporan rugi laba. Metode penelitian menggunakan analisis 

likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

dihasilkan dengan menggunakan teknis analisis untuk mengetahui pos-pos tertentu dalam 

laporan neraca dan laporan rugi laba. Selanjutnya dihitung dengan rumus dari curret ratio, quick 

ratio, cash ratio, inventory turnover, fixed asset turnover, total asset turnover, debt to asset 

ratio, debt to equity ratio, net profit margin, return on asset dan return on equity. 

 

Kerangka Pemikiran 

 
 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Kinerja keuangan menurut Fadhayatin (2012:205) bahwa kinerja keuangan yang dicapai 

oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu merupakan gambaran sehat atau tidaknya suatu 

perusahaan. Rudianto (2013:189) menyatakan, kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi 

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Menurut Purwanti (2013:326), kinerja 

keuangan adalah prestasi manajemna yang diukur dari sudut keuangan yaitu memaksimalkan 

nilai perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan nilai dari usaha yang 

telah dilakukan oleh perusahaan dalam mengevalusi efisiansi dan efektifitas operasional 

keuangan terkait dengan aktifitas perusahan yang telah dilaksanakan dari waktu ke waktu.  

Menurut Herry (2016:139), “Analisis rasio merupakan bagian dari analisis keuangan. 

Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan dengan memghubungkan berbagai perkiraan yang 

ada pada laopran keuangan dalam bentuk rasio keuangan.Analisis rasio keuangan dapat 

mengungkap hubungan yang penting antar perkiraan laporan keuangan  dan dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan Harahap (2015) menyatakan “ 

Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan 
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keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan”. 

Analisis rasio digunakan dengan cara membandingkan suatu angka tertentu pada suatu akun 

terhadapa kaun yang lain, kemudian melihat beberapa pendapat dari para ahli mengenai analisis 

rasio keuangan tersebut. Menurut Wild (2014) menyatakan bahwa “Tujuan analisis rasio 

keuangan adalah untuk mengungkapkan kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dengan 

mempelajari masing-masing komponen yang membentuk rasio. Khasmir (2014:104) 

menyatakan “Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membangi suatu angka dengan angka lainnya. 

Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan 

keuangan  atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan, kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.   

Analisis rasio keuangan pada penelitian ini terdiri atas : 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampun perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancarnya pada periode tertentu. Rasio 

Likuiditas di sini terdiri atas:  

a) Current Ratio , merupakan rasio yang menujukkan sejauh mana aktiva lancar 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancar perusahaa. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio dihitung 

dengan rumus : 

 
b) Quick Ratio, merupakan rasio yang menunjukkan mana aktiva paling lancar 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancarnya. Semakin besar rasio ini, 

semakin baik Quick Ratio perusahaan. Quick Ratio dihitung dengan rumus : 

 
c) Cash Ratio , merupakan rasio yang menujukkan sejauh mana kas dan setara kas 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancar perusahaan. Semakin besar 

perbandingan kas dan setara dengan hutang lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. Cash Ratio dihitung 

dengan rumus : 

 
 

2. Rasio Aktivitas 

Inventory Turnover, menggambarkan ukuran perputaran seluruh aset perusahaan dan 

menghitung jumlah pada penjualan yang telah dihasilkan dari setiap rupiah aset yang 

dimiliki (Kasmir, 2019:185).  

 

a) Inventory Turnover dihitung dengan rumus : 

 
b) Fixed Asset Turnover, Menurut Fahmi (2012:134), rasio untuk melihat sejauh 

mana asset tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki tingkat 

perputarannya secara efektif dan memberikan dampak pada keuangan perusahaan.. 

Fixed Asset Turnover dihitung dengan rumus : 
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c) Total Asset turnover, menggambarkan ukuran perputaran seluruh aset perusahaan 

dan menghitung jumlah pada penjualan yang telah dihasilkan dari setiap rupiah 

aset yang dimiliki (Khasmir, 2019:185). Total Asset turnover dihitung dengan 

rumus : 

 
 

3. Rasio Solvabilitas 

Menggambarkan kesanggupan perusahaan dalam pemenuhan seluruh hutang yang 

dimiliki suatu perusahaan, baik yang jangka pendek maupun jangka panjang.  

a) Debt to Asset Ratio , merupakan rasio yang menujukkan sejauh mana aktiva lancar 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancar perusahaa. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. Debt to Asset Ratio 

dihitung dengan rumus : 

 
b) Debt to Equity Ratio, merupakan rasio yang menunjukkan mana aktiva paling 

lancar perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancarnya. Semakin besar rasio ini, 

semakin baik Debt to Equity Ratio  perusahaan. Quick Ratio dihitung dengan 

rumus : 

 
 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang ditujukan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan pada periode tertentu, Rasio 

Profitabilas di sini terdiri atas: 

 

a) Net Profit Margin (NPM), rasio yang membandingkan antara laba bersih sesudah 

pajak dengan penjualan, sehingga dari perhitungan ini dapat diketahui berapa 

keuntungan per rupiah penjualan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik operasi 

suatu perusahaan. Net Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  

 
 

b) Return On Assets (ROA), rasio ini untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui total aset perusahaa, rasio ini membanding antara laba 

bersih setelah pajak dengan jumlah asset perusahaan, 

 
 

c) Return On Equity (ROE), rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui total ekuitas perusahaan, rasio ini membanding antara 

laba bersih setelah pajak dengan jumlah ekuitas perusahaan,, 
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Perhitungan Rasio Likuiditas 

 
 

Nilai rasio Likuiditas dari ke 5 perusahaan dapat diketahui bahwa PT. Indofood CPB 

Sukses Makmur Tbk, PT. Mayora Indah Tbk, PT. Delta Jakarta Tbk dan PT. Nippon Indosari 

Corporindo Tbk.dalam kondisi yang cukup likuid, hal ini dibuktikan selama 2018-2022 

mencatatkan rasio lukiditas nya di atas standar rasio likuiditas industri menurut standar 

Khasmir, kecuali PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk. dalam keadan yang tidak cukup 

likuid dan merupakan rasio likuiditas terendah pada tahun 2018. PT. Delta Jakarta Tbk adalah 

yang paling likuid. 
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Perhitungan Rasio Aktivitas 

 
Nilai rasio Aktivitas  PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk.dengan mengunakan rasio 

Inventory Turnover pada tahun 2018 merupakan yang tertinggi yaitu 42,28 kali dan secara 

umum nilainya di atas inventory turnover standar nilai indutri  yaitu 20 kali, sedangkan nilai 

inventory turnover PT. Indofood CPB Sukses Makmur Tbk, PT. Mayora Indah Tbk, PT. Delta 

Jakarta Tbk. secara rata-rata masih di bawah inventory turnover standar industry yaitu 20 kali. 

Di tahun 2018 PT. Delta Jakarta Tbk. memiliki  inventory turnover terndah yaitu 2,94 kali. 

Nilai fixed asset turnover PT. Delta Jakarta Tbk. menunjukan trend rasio yang baik karena 

berada di atas fixed asset turnover standar industri yaitu 5 kali. Dilihat dari total aset turover 

ke 5 perusahaan masih di bawah standar total aset turover yaitu 2 kali, kecuali PT. Mayora 

Indah di Tahun 2020 yaitu 3,73 kali 
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Perhitungan Rasio Solvabilitas 

 
Perhitungan  rasio Solvabilitas  melalui debt to asset ratio yang tertinggi yaitu PT. 

Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk. pada tahun 2020 yaitu 56% di atas standar debt to asset 

ratio industri menutut khasmir yaitu 35% dan yang terendah adalah PT. Delta Djakarta Tbk. 

tahun 2019 yaitu 15%. Dari debt to equity ratio juga mendapatkan hasil yg sama yang 

tertinggi yaitu PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk. pada tahun 2020 yaitu 127% di atas 

standar debt to asset ratio industri menurut khasmir yaitu 90% dan yang terendah adalah PT. 

Mayora Indah Tbk. tahun 2019 yaitu 13%. 
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Perhitungan Rasio Profitabilitas 

 
 

Perhitungan profitabilitas dari rasio net profit margin  pada PT. Delta Djakarta Tbk periode 

2018 adalh 39% merupakan rasio yg tertinggi dan yang terendah adalah PT. Mayora Indah Tbk. 

dengan rasio 1% dimana standar net profit margin  industri menurut Khasmir adalah 20%. Dari 

Rasio return on asset PT. Mayora Indah Tbk. berpa pada posisi tertinggi di tahun 2020 dengan 

rasio 31% dan menempati posisi terendah pula pada tahun 2019 dengan rasio 1% dimana 

standar return on asset industry menurut Khasmir adalah 20%. Untuk rasio return on equity ke-

5 perusahaan secara umum masih di bawah standar return on equity meurut Khasmir yaitu 40%, 

dimana rasio terting adalah 27% dan terendahnya 2%. 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarakan hasil perhitungan dan uraian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa analisis rasio Likuiditastas pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT. Garuda 

Food Putra Putri Jaya Tbk, PT. Mayora Indah Tbk, PT. Delta Jakarta Tbk dan PT. Nippon 

Indosari Corporindo Tbk. periode 2018-2022 menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang 

cukup bagus da nefisien. Berdasarkan nilai rata-rata rasio Current Ratio, Qick Ratio dan Cash 

Ratio secara umum masih di atas rata-rata standar industri menurut pendapat Khasmir  

Dilihat dari rasio Aktivitas bahwa kinerja perputaran seluruh asset perusahaan dalam 

menghasilkan rupiah pada penjualan masih buruk, kecuali oleh PT. Nippon Indosari Corporindo 

Tbk. melalui inventory turnover nya bekerja lebih efisien. Sedangkan dari rasio Solvabilitas 

kinerja keuangan perusahan dalam kondisi yang cukup beragam, ada yang diatas standar rata-

rata industri maupun sebaliknya, dan rasio Profitabiltas perusahan secara umum berada pada 

kondisi tidak cukup baik dan tidak efisien dalam menghasilkan laba 
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